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ABSTRAK. Pendidikan anak usia dini berperan penting dalam membentuk karakter anak,
khususnya disiplin dan kemandirian. Salah satu upaya pengembangan karakter tersebut
dapat dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak silat. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pengembangan disiplin dan kemandirian anak usia 5-6 tahun
melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di TK Al-Jannah Gunungpati, Kota Semarang.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan subjek sebanyak 15 anak
kelompok B yang mengikuti kegiatan pencak silat. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara dengan guru dan kepala sekolah, serta dokumentasi. Analisis
data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler pencak silat mampu
mengembangkan sikap disiplin dan kemandirian anak. Disiplin terlihat dari kebiasaan
anak datang tepat waktu, mematuhi aturan latihan, mendengarkan instruksi pelatih, dan
mengikuti kegiatan secara tertib. Kemandirian ditunjukkan melalui kemampuan anak
mengenakan perlengkapan sendiri, merawat peralatan, mencoba melakukan gerakan
secara mandiri, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Dengan
demikian, kegiatan ekstrakurikuler pencak silat dapat menjadi alternatif yang efektif
dalam pengembangan karakter anak usia dini.

Kata Kunci : Anak Usia Dini; Pancak Silat; Disiplin; Kemandirian; Kegiatan Ekstrakulikuler

ABSTRACT. Early childhood education plays an essential role in shaping children’s
character, particularly discipline and independence. One effort to support character
development is through extracurricular activities such as pencak silat. This study aims to
describe the development of discipline and independence in children aged 5-6 years through
pencak silat extracurricular activities at TK Al-Jannah Gunungpati, Semarang. This research
employed a descriptive qualitative approach involving 15 children from Group B who
actively participated in pencak silat activities. Data were collected through observation,
interviews with teachers and the school principal, and documentation. Data analysis was
conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings
indicate that pencak silat extracurricular activities contribute positively to the development
of children’s discipline and independence. Discipline is reflected in children’s punctuality,
compliance with training rules, attentiveness to instructors’ instructions, and orderly
participation during activities. Meanwhile, independence is shown through children’s ability
to wear their equipment independently, take care of their belongings, attempt movements
without excessive assistance, and take responsibility for assigned tasks. Therefore, pencak
silat extracurricular activities can serve as an effective alternative for character
development in early childhood education.
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Implementasi Kegiatan Ekstrakulikuler Pencak Silat dalam Mengembangkan Disiplin dan Kemandirian Anak
Usia 5-6 Tahun

PENDAHULUAN
Pendidikan dan aktivitas yang dapat membantu anak-anak dilahirkan dengan ciri

khas masing-masing, yang membuat setiap anak unik. Karena perbedaan ini, cara setiap
anak merespons pengalaman belajar dan kemampuannya untuk memahami serta
menyerap informasi akan bervariasi. Setiap anak juga memiliki keterampilan dan
kekuatan unik yang membantu mereka berpikir kreatif, bekerja secara produktif, dan
menjadi diri sendiri. Oleh karena itu, anak-anak memutuhkan program mengembangkan
kemampuan tersembunyi ini melalui pengalaman belajar yang bermakna sejak usia dini
(1). Masa ini adalah saat dimulainnya pertumbuhan dan perkembangan manusia.
Selama masa ini, pendidikan harus didasarkan pada hal tersebut, dengan fokus pada
berbagai bidang seperti pertumbuhan fisik, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual,
perasaan sosial, Bahasa, dan komunikasi. Semuanya dilakukan secara bertahap sesuai
dengan tahap perkembangan [2]. Masa kanak-kanak awal adalah masa yang istimewa di
mana anak-anak tumbuh dan berkembang dalam berbagai aspek [3]. Pada masa ini,
pembelajaran sebaiknya berfokus pada memberikan anak-anak ide-ide sederhana yang
penting bagi mereka. Hal ini terjadi melalui pengalaman nyata yang memungkinkan
anak- anak menunjukkan tindakan mereka dan mengajukan pertanyaan dengan cara
yang paling sesuai bagi mereka (3).

Pendidikan usia dini adalah jenis pembelajaran yang membantu membangun
dasar-dasar pertumbuhan dan perkembangan fisik anak. Hal ini mencakup keterampilan
motorik halus dan kasar, yang penting untuk gerakan dan koordinasi [5]. Pendidikan ini
juga membantu mengembangkan kecerdasan seperti berpikir, kreativitas, pemahaman
emosional, dan kesadaran spiritual. Pendidikan ini juga mendukung pertumbuhan sosial
dan emosional, termasuk sikap, perilaku, dan keyakinan yang berkaitan dengan agama.
Pendidikan ini berfokus pada kebutuhan unik dan tahap perkembangan yang dilalui
anak-anak selama tahun-tahun awal mereka (4). Disiplin adalah cara masyarakat
mengajarkan anak-anak tentang apa yang dianggap benar dan salah dalam kelompok.
Hal ini membantu anak- anak memahami tindakan mana yang baik dan mana yang tidak,
serta mendorong mereka untuk bertindak sesuai dengan aturan kelompok [7]. Anak-
anak perlu didorong untuk menjadi mandiri agar mereka dapat tumbuh menjadi orang
yang percaya diri dan mandiri [8].

Masih ada anak-anak yang belum mampu secara konsisten mematuhi aturan
kegiatan dan kurang disiplin dalam pelaksanaannya. Jadwal kegiatan bergantung pada
guru untuk menyelesaikan tugas dan mengelola peralatan belajar. Anak-anak juga
cenderung membutuhkan bantuan dalam mempersiapkan diri, merapikan alat-alat
mereka, dan mengambil tanggung jawab atas kegiatan yang mereka ikuti. Kondisi ini
menunjukkan bahwa menanamkan disiplin dan masalah kemandirian pada masa kanak-
kanak masih memerlukan perhatian dan upaya khusus. strategi pembelajaran yang
tepat [9]. Program kegiatan ekstrakurikuler sekolah melalui beberapa tahap. Pertama,
mereka mengevaluasi kebutuhan masing-masing siswa, kemampuan mereka, dan minat
mereka. Kemudian, mereka menentukan jenis kegiatan yang akan ditawarkan dengan
menggunakan tes, kuesioner, dan berdiskusi dengan siswa. Selanjutnya, mereka
membuat rencana kegiatan yang sebenarnya. Setelah itu, mereka melaksanakan
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kegiatan tersebut. Terakhir, mereka memantau bagaimana kegiatan berjalan dan
memastikan semuanya berjalan dengan baik. Proses ini didukung oleh peraturan
sekolah, guru yang membimbing siswa, serta fasilitas dan peralatan yang memadai [10].

Pencak silat adalah seni bela diri yang memiliki banyak aturan yang mengatur
apa yang dilakukan orang dari awal hingga akhir suatu kegiatan [11]. Aturan-aturan ini
meliputi hal-hal seperti berdoa sebelum dan setelah kegiatan, berdiri dalam barisan
sesuai tingkat sabuk, menunjukkan rasa hormat, cara berdoa yang benar, dan mengikuti
pedoman seragam. Aturan-aturan ini membantu anak-anak terbiasa mengikuti instruksi
dalam setiap aktivitas. Selain itu, anak-anak yang berlatih pencak silat menjadi lebih
baik dalam mengikuti aturan di bidang lain dalam kehidupan mereka, seperti di sekolah,
di rumah, atau di komunitas mereka. Selain itu, penting bagi guru dan orang tua untuk
bekerja sama memastikan aturan di sekolah dan di rumah konsisten, sehingga anak-
anak dapat belajar menjadi lebih disiplin (8). Kegiatan ekstrakulikuler pancake silat
menunjukkan bahwa siswa dapat mengembangkan kemandirian dan pemikiran kreatif
melalui pelatihan terstruktur dan belajar untuk mengambil tanggung jawab [13].
Konsep pengembangan kemandirian ini juga dapat diterapkan pada anak-anak usia dini,
membantu mereka merasa lebih percaya diri dan mampu dalam menangani tugas dan
aktivitas harian mereka sendiri (9).

TK Al-Jannah merupakan salah satu Lembaga Pendidikan anak usia dini di Kota
Semarang yang mengintegrasikan kegiatan ekstrakurikuler pencak silat dalam proses
pembelajaran sejak tahun 2022 lalu. Pencak silat adalah aktivitas non-akademik yang
membantu mengajarkan nilai-nilai penting tentang karakter.Dalam pencak silat, anak-
anak belajar mengikuti aturan, mendengarkan pelatih, bertindak dengan tenang dan
teratur, serta bergerak secara mandiri. Latihan teratur dan terarah membantu anak-
anak terbiasa dengan disiplin, seperti datang tepat waktu, melakukan hal-hal dalam
urutan yang benar, dan mematuhi instruksi. Selain itu, pencak silat juga membantu
anak-anak menjadi berani saat mencoba hal baru, mengambil tanggung jawab atas apa
yang diminta untuk dilakukan, dan membangun kepercayaan diri, yang merupakan
tanda kemandirian.

Sejalan dengan penelitian [13]. Penelitian tentang nilai-nilai pendidikan karakter
dalam pencak silat untuk anak usia dini menunjukkan bahwa memasukkan nilai-nilai ini
ke dalam aktivitas pencak silat di Taman Kanak- Kanak Insan Tagwa membantu anak-
anak. ini terlihat dari cara anak-anak berperilaku terhadap teman-teman mereka, guru,
orang tua, dan bahkan di rumah. Sejalan dengan penelitian Musyaffa juga menjelaskan
minat siswa terhadap kegiatan pencak silat mendapat skor 88% dan hasil motivasi
siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pencak silat mendapat skor 85,5%
[15]. Penelitian Mahfuzah juga menjelaskan program pencak silat memiliki dampak
positif dalam pembentukan karakter siswa. Siswa yang mengikuti kegiatan ini
menunjukkan peningkatan disiplin, rasa percaya diri, serta sikap menghargai
keberagaman dan kebersamaan [16]. Perbedaan yang terjadi dari penelitian terdahulu
tersebut adalah dalam sasaran usia peserta, penelitian terdahulu fokus pada peserta
didik sekolah dasar sedangkan peneliti penulis berfokus pada anak usia 5-6 tahun. Fase
anak usia awal perkembangan usia ini sangat penting karena anak usia 5-6 tahun berasa
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pada fase awal perkembangan karakter dimana kemandirian dan disiplin beru mulai
dibsentuk secara mendasar, hal ini berbeda dengan anak sekolah dasar

Kegiatan pencak silat di TK Al-Jannah merupakan program pengembangan diri
untuk anak-anak berusia 5 - 6 tahun. Kegiatan ini berlangsung secara rutin sesuai jadwal
sekolah yaitu pada hari Rabu, dan dipimpin oleh instruktur pencak silat dengan bantuan
guru kelas. Selama sesi, anak-anak mengikuti berbagai aktivitas yang direncanakan,
seperti berbaris, pemanasan, belajar gerakan dasar pencak silat, dan mengakhiri latihan.
Mereka terbiasa mengikuti instruksi pelatih, mematuhi aturan, dan menjaga keamanan
serta ketertiban. Lingkungan dibuat menyenangkan dan sesuai untuk anak-anak kecil
agar mereka merasa bahagia dan antusias untuk ikut serta dalam aktivitas.

Pencak silat membantu anak-anak mengembangkan disiplin dan kemandirian
sejak usia dini. Disiplin terlihat ketika mereka datang tepat waktu, mengikuti aturan
selama latihan, dan melakukan gerakan persis seperti yang diarahkan oleh pelatih.
Kemandirian muncul dari hal-hal seperti mengenakan perlengkapan sendiri, merawat
barang-barang mereka, dan mencoba melakukan gerakan sendiri tanpa selalu
membutuhkan bantuan orang dewasa. Melakukan latihan yang sama berulang kali
mengajarkan mereka untuk bertanggung jawab atas diri sendiri dan tetap fokus selama
aktivitas.

Pendidikan usia dini merupakan bagian penting dalam membantu anak-anak
tumbuh menjadi individu yang berperilaku baik dan mandiri. Anak-anak berusia 5- 6
tahun sedang belajar memahami aturan, mengendalikan tindakan mereka, dan
melakukan hal-hal secara mandiri. Oleh karena itu, program pendidikan usia dini harus
mencakup aktivitas yang membantu anak-anak mengembangkan keterampilan sekolah
dan sifat-sifat karakter yang baik melalui pengalaman yang direncanakan dan
terorganisir.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yang bertujuan untuk
menggambarkan sifat dan nilai suatu objek atau fenomena tertentu (11). Metode
kualitatif deskriptif digunakan untuk memahami bagaimana anak- anak menunjukkan
disiplin dan kemandirian melalui partisipasinya dalam kegiatan ekstrakurikuler pencak
silat. Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-Kanak Al-Jannah Gunungpati di
Semarang, melibatkan 15 anak berusia 5 - 6 tahun yang berada di kelompok B dan aktif
berpartisipasi dalam kegiatan pencak silat. Penelitian dilakukan tanggal 8 April 2026, 15
April 2026, hingga 22 April 2026. Dalam penelitian melibatkan 15 anak yang
menunjukkan kemajuan positif dalam hal kedisiplinan dan kemandirian selama setiap
sesi.

Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara, dan catatan kegiatan.
Observasi didukung oleh instrument dan daftar ceklis yang dibuat berdasarkan perilaku
anak-anak, seperti datang tepat waktu, mengikuti aturan latihan, mendengarkan
instruksi, dan menyelesaikan kegiatan. Untuk kemandirian, perilaku yang diamati
meliputi melakukan gerakan sendiri, mencoba latihan tanpa rasa takut, merawat
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peralatan, dan tidak bergantung pada guru. Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai
tingkat disiplin dan kemandirian masing-masing anak. Wawancara juga dilakukan
dengan pelatih pencak silat dan kepala sekolah untuk memahami lebih lanjut bagaimana
kegiatan ekstrakurikuler pencak silat dilaksanakan. Untuk melaksanakan kegiatan
pencak silat yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, mengikuti proses
yang jelas. Selama kegiatan berlangsung, mengambil foto membantu mencatat
bagaimana kegiatan anak, peristiwa penting, kemajuan dalam pencak silat, dan
bagaimana anak-anak berinteraksi satu sama lain. Saat menganalisis informasi yang
dikumpulkan, terdapat tiga langkah utama berdasarkan [12] (1), reduksi data,
menyederhanakan dan memilih bagian-bagian paling penting dari data. (2), penyajian
data mengorganisir agar mudah dipahami. (3) menarik kesimpulan dan memeriksa
apakah kesimpulan tersebut benar untuk memastikan temuan penelitian dapat
diandalkan.

of Pengumpulan Data

| RedukEl.—q Penyajian Data

Kesimpulan-kesimpulan:
Penarikan/verifikasi

Gambar 1. Teknik Analisis Data Miles & Hubner

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk penelitian kualitatif, bagian hasil memuat bagian-bagian rinci dalam
bentuk sub topik-sub topik yang berkaitan langsung dengan fokus penelitian dan
kategori-kategori. Pembahasan dalam artikel bertujuan untuk: (1) menjawab rumusan
masalah dan pertanyaan-pertanyaan penelitian; (2) menunjukkan bagaimana temuan-
temuan itu diperoleh; (3) menginterpretasi/menafsirkan temuan-temuan; (4)
mengaitkan hasil temuan penelitian dengan struktur pengetahuan yang telah mapan;
dan (5) memunculkan teori-teori baru atau modifikasi teori yang telah ada.

Penelitian ini dilakukan pada 15 anak usia 5-6 tahun di TK Al-Jannah melalui
kegiatan ekstrakurikuler pencak silat selama tiga kali pertemuan, yaitu tanggal 8, 15,
dan 22 April 2026. Data penelitian diperoleh melalui observasi terhadap aspek disiplin
dan kemandirian anak. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sejak sesi pertama, anak-
anak sudah berada dalam kategori “Berkembang Sesuai Harapan” (BSH) terkait disiplin.
Hal ini terlihat jelas dari hasli skor yang didapatkan yang berada di rentang antara 8 dan
12. Kemudian di sesi kedua, perilaku anak-anak dalam hal disiplin mulai menjadi lebih
konsisten dan menunjukkan tanda-tanda kebaikan. Disesi ketiga, kedisiplinan mereka
terus membaik dan terdapat tanda yang jelas bahwa mereka mengalami peningkatan.
Hal ini menunjukkan bahwa anak mulai terbiasa mengikuti aturan, memahami
konsekuensi jika tidak mematuhinya, dan berperilaku lebih disiplin secara teratur.

Hasil observasi disiplin anak, hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan
disiplin anak pada setiap pertemuan. Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan
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anak dalam mengikuti aturan, mematuhi instruksi pelatih, menerima teguran, dan

menunjukkan perilaku disiplin secara konsisten.
Tabel 1. Rata-rata Perkembangan Disiplin Anak

Pertemuan Rata-rata Skkor Kategori
Pertemuan 1 10 BSH
Pertemuan 2 11 BSH
Pertemuan 3 12 BSB

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata skor disiplin anak mengalami peningkatan
dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga. Pada awal kegiatan, anak masih
memerlukan arahan dan pengingat dari pelatih, namun pada pertemuan berikutnya
anak mulai mampu mengikuti aturan secara mandiri.

Hasil observasi kemandirian anak, hasil observasi kemandirian menunjukkan
adanya peningkatan pada kemampuan fisik, rasa percaya diri, dan tanggung jawab anak

selama mengikuti kegiatan pencak silat.
Tabel 2. Rata-rata Perkembangan Disiplin Anak

Pertemuan Rata-rata Skor Kategori
Pertemuan 1 15 BSH
Pertemuan 2 17 BSH
Pertemuan 3 19 BSB

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa kemandirian anak meningkat secara
bertahap pada setiap pertemuan. Anak mulai mampu melakukan gerakan tanpa bantuan,
lebih percaya diri saat tampil, dan bertanggung jawab terhadap kegiatan yang dilakukan.

Penelitian menunjukkan bahwa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pencak silat
memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan disiplin dan kemandirian pada
anak-anak berusia 5-6 tahun. Kantor yang dirancang dengan baik dapat membantu
dalam pengelolaan tugas, membuat lingkungan kerja menjadi nyaman, dan
meningkatkan jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan. Hal ini sejalan dengan teori
Elizabeth B. Hurlock, yang menyatakan bahwa disiplin anak berkembang melalui aturan,
konsekuensi, penghargaan, dan konsistensi dalam penerapannya. Berbeda dengan
pernyataan eksplisit, makna disampaikan secara implisit melalui pekerjaan. Proses
pembentukan kebiasaan ini membantu anak-anak memahami aturan dengan lebih
mudah dan menerapkannya dalam aktivitas sehari-hari.

Selain itu, anak-anak yang rutin berlatih pencak silat lebih mampu membentuk
kebiasaan positif. Perilaku-perilaku ini membantu anak-anak memahami dan
menerapkan aturan dalam Kkehidupan sehari-hari mereka. Menurut penelitian,
keterampilan fisik, rasa percaya diri, dan rasa tanggung jawab anak-anak semuanya
berkembang seiring dengan kemandirian mereka. Berdasarkan teori perkembangan
psikososial Erik Erikson dalam (13) anak usia dini mulai mengembangkan inisiatif dan
kemandirian pada tahap inisiatif melawan rasa bersalah.

Sebelumnya, penelitian telah menunjukkan bahwa seni bela diri dapat membantu
siswa menjadi lebih disiplin dan lebih sadar diri. Kegiatan fisik yang terstruktur,
khususnya seni bela diri, dapat meningkatkan kedisiplinan melalui penerapan aturan
yang ketat, latihan rutin, serta penggunaan penghargaan dan konsekuensi selama proses
pembelajaran [19]. Partisipasi anak dalam kegiatan dengan aturan yang jelas dan harus
dipatuhi dapat memperkuat karakter disiplin mereka [20]. Oleh karena itu, dapat
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disimpulkan bahwa pencak silat sebagai kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya
meningkatkan kebugaran fisik siswa tetapi juga pengembangan karakter mereka,
terutama dalam hal kedisiplinan. Anak yang secara teratur mengikuti pencak silat
menunjukkan ketepatan waktu, tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap aturan yang
lebih baik. Namun, terdapat penelitian lain yang menyajikan temuan yang bertentangan:
peningkatan disiplin melalui seni bela diri hanya signifikan jika disertai dengan unsur-
unsur eksternal tambahan, seperti dukungan orang tua dan lingkungan sekolah yang
secara konsisten menegakkan peraturan [21]. Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun pencak silat memiliki potensi besar untuk meningkatkan disiplin, faktor-
faktor lain juga memengaruhi seberapa sukses program tersebut. Dengan demikian,
penelitian ini mengonfirmasi informasi terkini mengenai hubungan antara seni bela diri
dan pengembangan karakter yang disiplin, tetapi juga menunjukkan pentingnya elemen
pendukung lain dalam memastikan efektivitas program.

Selain itu, dalam (14) seperti yang ditekankan oleh Maria Montessori, metode
pengajaran ini mendorong kemandirian anak-anak melalui kegiatan terstruktur dan
pengalaman praktis. Oleh karena itu, melalui keteraturan, aturan, dan kesempatan
belajar yang menyenangkan, latihan pencak silat membantu anak-anak meningkatkan
keterampilan fisik mereka serta kemandirian dan kedisiplinan mereka.

KESIMPULAN

TK Al-Jannah mampu meningkatkan disiplin dan kemandirian anak usia 5-6
tahun. Peningkatan terlihat dari kemampuan anak dalam mengikuti aturan,
menunjukkan konsistensi perilaku, memiliki rasa percaya diri, serta bertanggung jawab
selama kegiatan berlangsung. Melalui pembiasaan dan aktivitas yang terstruktur,
pencak silat memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan karakter anak usia
dini. Kegiatan ekstrakurikuler pencak silat dapat terus dikembangkan sebagai salah satu
strategi pembelajaran karakter pada anak usia dini, khususnya dalam mengembangkan
disiplin dan kemandirian. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji pengaruh
pencak silat terhadap aspek perkembangan anak lainnya secara lebih luas. Hasil
pengematan menunjukkan bahwa perkembangan anak berada pada rentang baik hingga
sangat baik dalam hal kemandirian. Sejak sesi pertama, skor anak berada di antara 13
dan 20, menunjukkan bahwa mereka sudah memiliki keterampilan fisik yang baik,
kepercayaan diri, dan rasa tanggung jawab yang kuat. Pada sesi kedua dan ketiga, hasil
pengamatan menunjukkan kemajuan lebih lanjut, terutama dalam keterampilan fisik
anak-anak dan Tingkat kepercayaan diri mereka. Anak-anak tampak lebih berani, lebih
energik, dan lebih mampu melakukan hal-hal sendiri. Secara umum, kegiatan ini
memiliki dampak positif dalam membantu anak-anak kecil menjadi lebih disiplin dan
mandiri. Dengan berlatih berulang kali, perkembangan anak-anak semakin baik di setiap
sesi.
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